BAB IV

DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Kondisi Geografis

Letak geografis Desa Golokan terletak di Kecamatan Sidayu
Kat;upaten Gresik. Desa Golokan terletak + 3 Kg dari kecamatan. Di Desa
Golokan terdapat sebuah industri kapur tepatnya terletak di sebelah barat
desa Golokan. Desa Golokan mempunyai 4 batas wilayah desa, diantaranya
adalah sebelah utara berbatasan dengan Desa Glatik, sebelah selatan
berbatasan dengan Desa Raci kulon, Sebelah Barat berbatasan dengan Desa
Sambi pondok, dan sebelah Timur berbatasan dengan Desa Purwodadi.

Secara umum keadaan topografi Desa Golokan merupakan daerah
dataran sedang, yang mempunyai ketinggian tanah 8 meter dari permukaan
laut dan Suhu udara rata-rata 31° C. Desa Golokan memiliki luas wilayah +
8739 Ha. Yang terdiri dari berbagai macam fungsi diantaranya adalah lahan
yang difungsikan untuk wilayah industri seluas 9 Ha, lahan yang difunfsikan
untuk wilayah pertanian seluas 695 Ha, lahan yang difungsikan untuk wilayah
tambak seluas 140,5 Ha, lahan yang difungsika wilayah Pemukiman seluas 24
Ha, dan lahan yang difungsikan untuk wilayah makam seluas 3 Ha. Desa
Golokan paling banyak lahan digunakan untuk persawaan warga. Sedangkan
Jarak Desa Golokan ke kantor kecamatan sekitar 3,5 Km, sedangkan jarak dari
Desa Golokan ke Tbu Kota Kabupaten sekitar 29 Km dan Jarak dari Desa

Golokan ke Ibu Kota pronfinsi berjarak sekitar 65 Km.
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Keadaan lingkungan Desa Golokan tergolong lingkungan yang bersih
setelah adanya upaya pelestarian lingkungan dengan penghijauan, sekarang ini
mayoritas masyarakat Golokan menanam pohon jati di sawah dan perkarangan
rumah warga. Dengan banyaknya penghijauan lingkungan Desa Golokan

terlihat lebih asri.

. Keadaan Demografi

Keadaan demografi Desa Golokan bisa dilihat dari jumlah penduduk.
Jumiah penduduk Desa Golokan pada tahun 2010 tercatat sebanyak 5.308
Jiwa. Dengan rincian jenis kelamin laki-laki sejumlah 2.717 jiwa dan jenis
kelamin perempuan sebanyak 2.591 jiwa, serta jumlah kepala keluarga 1.270
jiwa. Penduduk Desa Golokan terdiri dari penduduk asli dan penduduk
pendatang, Penduduk pendatang berasal dari Tuban, Lamongan dan daerah
Jawa Tengah, rata-rata penduduk pendatang para pekerja industri kapur yang
ada di desa Golokan.

Pertumbuhan dan perkembangan di Desa Golokan cukup dinamis, hal
ini dapat dilihat dari perubahan penduduk setiap tahunnya. Jumlah penduduk
ini dapat dipengaruhi oleh tingkat kelahiran dan kematian. Pada tahun 2010
tercatat ada 27 laki-laki dan 34 perempuan bayi yang baru lahir, ada 17 orang
laki-laki yang meninggal dunia, ada 8 laki-laki dan ada 12 perempuan
pendatang, dan ada 4 orang laki-laki dan 2 orang perempuan yang pindah.
Sedangkan jumlah penduduk Golokan menurut jumlah usia adalah sebagai
berikut, jumlah penduduk yang berusia 0-3 tahun berjumlah 346 orang, usia 4-

8 tahun berjumlah 462 orang, usia 9-12 tahun berjumlah 378 orang, usia 13-15
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tahun berjumlah 259 orang, usia 16-20 tahun berjumlah 449 orang dan usia
21-27 tahun berjumlah 508 orang, usia 28-40 tahun berjumlah 1.311 orang,

usia 41-50 tahun berjumlah 875 orang, dan usia 50 tahun keatas berjumlah

608 orang.
Tabel 3
Jumlah Penduduk
NO Jenis kelamin Orang
1 Laki-laki 2717
2 Perempuan 2591
Jumlah 5308

Data Monografi Desa Golokan Sidayu Gresik Th 2010

Tabel 4

Jumlah Penduduk Menurut Usia

No Usia penduduk Orang
1 0-3 346
2 4-8 462
3 9-12 378
4 13-15 259
5 16-20 449
6 21-27 508
7 28-40 1311
8 41-50 875
9 50 keatas 608

Jumlah 5308

Data Monografi Desa Golokan Sidayu Gresik Th 2010
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Pendidikan Masyarakat desa Golokan

Pendidikan dapat dijadikan tolak ukur sejauh mana tinggi
rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh suatu
masyarakat. di Desa Golokan pendidikan tidak hanya diperoleh secara
formal melainkan juga diperoleh melalui non formal. Oleh sebab itu bisa
dikatakan bahwa semakin banyak masyarakat yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi, maka semakin banyak pula tingkat kecerdasan yang
dimiliki oleh masyarakat, begitu juga sebaliknya.

Tingkat pendidikan masyarakat Golokan digolongkan 2 macam
yaitu tingkat pendidikan formal dan tingkat pendidikan khusus. Pada
tingkat pendidikan formal. Jumlah masyarakat yang tidak tamat SD
sebanyak 881 orang, jumlah masyarakat berpendidikan akhir SD sebanyak
2240 orang, jumlah masyarakat yang berpendidikan akhir SMP/SLTP
sebanyak 1209 orang, jumlah masyarakat yang berpendidikan akhir
SMA/SLTA sebanyak 850 orang, jumiah masyarakat yang berpendidikan
akhir DI-D3 sebanyak 7 orang, dan jumlah masyarakat yang
berpendidikan akhir S1-S3 sebanyak 121 orang.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat
Golokan berpendidikan akhir SD yang jumlahnya 2240 orang. Dari
banyaknya masyarakat yang berpendidikan akhir SD maka masyarakat
Golokan tergolong masyarakat yang mempunyai SDM yang relatif rendah.

Selain pendidikan formal, masyarakat Golokan juga ada yang

berpendidikan non formal. Pendidikan non formal Seperti lulusan pondok
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pesantren, dan pendidikan keagamaan. Jumlah masyarakat yang
berpendidikan akhir pondok pesantren sebanyak 37 orang, masyarakat
yang berpendidikan akhir pendidikan keagamaan sebanyak 56 orang,

Di Desa Golokan banyak terdapat sarana pendidikan, baik sarana
pendidikan formal maupun sarana pendidikan non formal. Sarana
pendidikan formal terdiri dari gedung sekolz;h TK sebanyak 2 gedung,
gedung SD sebanyak 2 gedung, dan gedung SMP sebanyak 1 gedung.
Sedangkan sarana pendidikan non formal ada pondok pesantren 1 gedung.
a. Pendidikan Formal

Tabel 5

Lulusan Pendidikan Formal

No Tingkat pendidikan Jumlah

1 Tidak tamat SD 881 orang

2 Tamat SD 2240 orang

3 Tamat SMP/SLTP 1209 orang

4 Tamat SMA/SLTA 850 orang

5 Tamat akademi D1-D3 7 orang

6 Tamat sarjana S1-S3 121 orang
Jumlah 8.211 orang

Data Monografi Desa Golokan Sidayu Gresik Th 2010



b. Pendidikan non formal

Tabel 6

Lulusan Pendidikan Khusus

No Tingkat pendidikan Jumlah
1 Pondok pesantren 37
2 Pendidikan keagamaan 56
Jumlah 93

Data Monografi Desa Golokan Sidayu Gresik Th 20010

Tabel 7

Sarana dan prasarana

No Jenis pendidikan Gedung
1 TK 2
2 SD 2
3 SMP 1
Jumlah 5

Data Monografi Desa Golokan Sidayu Gresik Th 20010

Tabel 8

Sarana pendidikan non formal

No

Jenis pendidikan

Gedung

Pondok pesantren

1
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2. Perekonomian Masyarakat Golokan

Masyarakat Golokan mempunyai bermacam-macam pekerjaan, ada
yang bekerja sebagai pekerja petani, wiraswasta, ABRI, kuli/buruh
bangunan, buruh pabrik dan ada juga bekerja sebagai PNS. Tetapi
sebagian besar masyarakat Golokan bekerja sebagai petani yang berjumlah
2960 orang, sebagian ada juga yang bekerja sebagai PNS (éuru dan
pegawai) sebanyak 378 orang, bekerja sebagai ABRI sebanyak 8 orang,
bekerja sebagai wiraswasta (pedagang, bengkel, sopir dll) sebanyak 140
orang, bekerja sebagai tukang/kuli bangunan sebanyak 38 orang, bekerja
sebagai buru pabrik 185, dan warga yang sudah pensiun sebanyak 17 jiwa
mayoritas mereka pensiunan dari ABRI, dan PNS.

Dengan banyaknya masyarakat yang bekerja sebagai petani dan
buruh pabrik Keadaan perekonomian masyarakat Golokan bisa dikatakan
menengah kebawah. Hal ini dapat diketahui peneliti dari hasil wawancara
peneliti dengan Yuliana (30 th) yang bekerja menjadi Guru SD rata-rata
anggaran yang dibutuhkan untuk belanja sehari adalah Rp + 30.000,
dengan kuntiya (45 th) yang bekerja sebagai pedagang kebutuhan pokok
rata-rata anggaran yang dibutuhkan untuk belanja sehari adalah dari Rp +
20.000, dan wawancara dengan Sumiati (37 th) yang suaminya bekerja
sebagai buruh tambak anggaran belanja sehari + Rp 20.000.! Dari hasil
wawancara dengan beberapa masyarakat Golokan, dapat diprediksi bahwa

tingkat pengeluaran sehari-hari masyarakat Golokan untuk anggaran

! Hasil wawancara dengan Sumiati, yuliana, dan Yuliana, proses wawancara dilakukan di teras
rumah yuliana pada tanggal 9 Juni 2010 pukul 10.45 WIB
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belanja tergolong masyarakat yang mempunyai komsumtif tinggi, itu
belum pengeluaran lainnya yang tak terduga.
Tabel 9

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No Pekerjaan Jumlah
1 Pegawai Negri Sipil 378 orang
2 ABRI 8 orang
3 Petani 2960 orang
4 Wiraswasta/ Pedagang 140 orang
5 Tukang (kuli bangunan) 38 orang
6 Pensiunan 17 orang
7 Buru pabrik 185 orang
Jumlah 3726 orang

Data Monografi Desa Golokan Sidayu GresikTh 20010

3. Kondisi Sosial Keagamaan
Penduduk Desa Golokan mayoritas beragama Islam, hal ini
terbukti dengan banyaknya jumlah pemeluk agama islam sebanyak 5308
orang.
Di Desa Golokan terdapat sarana untuk beribadah diantaranya
adalah, masjid sebanyak 2 buah, musholla sebanyak 12 bua.
Masyarakat Golok mempunyai banyak aktivitas keagamaan,

diantaranya adalah:



a)

b)

d)

85

Jam’iyah Yasin dan Tahlil bapak-bapak diadakan setiap malam jum’at
ba’da isyak bertempat dirumah warga secara bergiliran dengan jumiah
anggota 45 orang.

Jam’iyah Istighosah diadakan hari jum’at yang dilaksanakan 2 minggu
sekali ba,da maghrib yang bertempat di masjit yang diikuti sebagian
masyarakat Golokan anggotanya + 35 orang.

Jam’iyah Muslimat ibu-ibu diadakan 3 minggu sekali ba’da dzuhur
tempatnya bergilir dengan anggota 40 orang,.

Diba’an ibu-ibu diadakan kamis malam jum’at 1 minggu sekali ba’da
maghrib tempatnya bergiliran dengan anggota 60 orang.

Mungandhoro remaja putra-putri diadakan sabtu ba’da isya’ di kantor
IPNU-IPPNU Desa Golokan.

Masyarakat Golokan tergolong masyarakat yang agamis, hal ini

bisa dilihat dari banyaknya aktifitas keagamaan yang ada di Desa Golokan,

aktifitas keagamaan dimulai dari mengaji di TPQ bagi anak-anak,

pengajian remaja sampai pengajian rutin yang dilakukan oleh bapak-bapak

dan ibu-ibu.
Tabel 10
Sarana Peribadatan
No Tempat beribadah Gedung
1 Masjid 2
2 Musholla 12
Jumlah 14

Data Monografi Desa Golokan Sidayu Gresik Th 20010
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C. Biografi H. Abdul Khalim

1. Kelahiran dan Pertumbuhan

Dul Khalim panggilan populer H. Abdul Khalim lahir dengan nama
Abdul Khalim pada tanggal 4 Agustus 1967 di Desa Golokan, anak pertama
dari empat bersaudara. Ayahnya H. Khastar, adalah putra H. Muchid.

H. Abdul Khalim terlahir dari ibu Hj. Sa’diyah yang juga putri dari H.
Sholeh, Abdul Khalim terlahir dari keluarga terpandang di desa Golokan
karena dari nasab kedua orang tuanya Abdul Khalim merupakan keluarga
yang berpendidikan dan berkecimpung di dalam organisasi masyarakat desa
golokan, sejak kecil Abdul Khalim dididik orang tuanya dengan pendidikan
agama yang sangat kuat sehingga memunculkan sosok H. Abdul Khalim
sebagai sosok yang mempunyai kepribadian sebagai pemimpin.

Abdul Khalim mempunyai istri yang bernama Rodiyah, dia putri dari
pasangan H. Bukrom dan Hj. Masa’ dan dikaruniai 3 orang putra yang
bernama Wanda, Agil, dan Nova.

Selain sebagai seorang guru, pengurus NU Ranting Desa Golokan
Abdul Khalim juga merupakan seorang petani tulen karena sejak kecil beliau
dididik keras agar bisa memanfaatkan potensi yang ada.

1. Ilmu dan Pendidikan

Meski demikian sejarah kehidupan Abdul Khalim tidak
mencerminkan kehidupan seorang yang berkecukupan. Dia berproses dan
hidup sebagaimana layaknya masyarakat kebanyakan. Abdul Khalim
menempuh pendidikan sejak usia tujuh tahun

Dalam soal informasi dan pengetahuan, di samping rajin
bersekolah H. Abdul Khalim juga orang yang sangat menyukai dunia
organisasi karena sejak usia 14 tahun H. Abdul Khalim sudah bergabung
dengan organisasi IPNU di desa Golokan

Abdul Khalim bercita-cita ingin menjadi seorang guru. Ia ingin
sekali menjadi pengajar di desa golokan ketika pada usia 18 tahun ia
menempuh pendidikan di IKIP Surabaya akhirnya dia selesai menempuh

pendidikannya dan kembali pulang ke desanya untuk mengajar sebelum
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akhirnya dia diterima menjadi pegawai negeri sipil yang mengajar di SDN
Wadeng Kec. Sidayu
. Bidang-Bidang Aktivitas

Dengan bekal ijazah SI IKIP Surabaya, pada tahun 1992, dia
menjadi Pegawai Negeri Sipil yang mengajar di SDN Wadeng Kec.
Sidayu. Meskipun banyak sekali kegiatannya tetapi H. Abdul Khalim aktif
di dalam organisasi mésyarakaf seperti'Pemuda Anshor, Remaja Maéjid,
Ta’mir Masjid dan Pengurus Yayasan Madrasah Ibtidaiyah di desa
Golokan.

H. Abdul Khalim juga orang yang sangat gigih dalam
memperjuangkan apa yang harus di perjuangkan oleh organisasinya
sampai akhirnya dia pada tahun 2006 dia menjabat sebagai Ketua NU
Ranting desa Golokan Kec. Sidayu. Disinilah Abdul Khalim dapat dengan
mudahnya mengorganisasi masyarakat untuk melakukan sebuah
perubahan ke arah yang lebih baik dengan upayanya mengatasi polusi
industri kapur.

. Bidang-bidang politik

H. Abdul Khalim orang yang disegani oleh masyarakat desa
golokan karena kiprah beliau di desa Golokan sangat besar. Pada saat ini
H. Abdul Khalim juga menduduki jabatan sebagai Ketua LKMD desa
golokan. Untuk urusan politik H. Abdul Khalim menjabat sebagai Ketua
Ranting Partai Kebangkitan Bangsa di desa Golokan.



